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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas segala
anugerah dan righo yang diberkan kepada penulis, sehingga thesis ini dapat diselesaikan
dengan baik. Adaiah merupakan suatu kehomatan yang tak ternilai harganya bagi penulis,
kefika pengerjaan thesis ini dapat rampung walaupun menelan waktu, tenaga, pikiran dan
Mmateri serta moral yang tinggi. Thesis ini adalah salah satu persyaratan yang harus dipenuhi
oleh setiap mahagiswa yang hendak mengakhiri studinya pada program Pascasarjana
setingkat Magister,

Thesis ini diberi judul: Agama Dan Identitas Kelompok Etnik: Proses Identifikasi
Identitas Kelompok Etnik Simalungun, dirancang dan disusun dengan tiga tujuan terkait, yaitu:
pertania, untuk mengstahui apakah penganutan agama oleh individy anggota kelompok etnik
dapat menimbulkan perubahan indenitas kelompok etnik. Kedua yaitu, untuk mengetahui
sejauhmana peranan agama dalam menentukan identitas kelompok efnik. Ketiga, untuk
mengetahui  bagaimana kelompok etnik mampu mempertahankan identitasnya ketika
berhadapan dengan kelompok etnik pendatang (migran). Penelitian ini dilakukan dengan
melode penelitian kualitatif (qualtative research method} yang menghasilkan data deskriftif
yang bersumber dari subjek penelitian sebagai gambaran yang cermat mengenai individu,
sirkumstansi, fenomena dari kelompok tertentu.

Kerangka kerja dasar dari penglitian agama disini adalah konsep tentang agama
sebagai suatu sistem budaya, sebagaimana yang dijefaskan oleh Cliford Geertz. Agama, yang
dikenseptualisasikan sebagai suatu sumber pola-pola budaya, secara instrinsik memifiki aspek
ganda. Pola-poia budaya ity berhubungan dengan agama yang memberi arti yakni bentuk
konseptual yang objektif terhadap realitas sosial (sociaf reality) dan phisikologis {phsicologycal
realty) baik dengan cara menyesuaikan  pola budaya itu dengan agama maupun
menyesuaikan agama dengan pofa budaya ity (Geertz, 1973:93).

Agama sebagai sistem budaya itu tesdiri atas berbagai simbol sosiokutturai yang
mampu meberikan suaty konsepsi mengenai realitas dan menafsirkan rencana untuknya.
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Kendati simbol-simbol itu berkaitan dengan realitas, tetapi tidak menunjukkan korespondensi
dengannya. Dalam hal ini perlu ada pembedaan yang nyala antara model-model mengenai
realitas (models of reality) maupun model-model untuk realitas ({models for reality) {Tibi,
1999:13). Mode! mengenai realitas berhubungan dengan penyajian objek yang lebih bersifat
nyata (kongkrit) yang menggambarkan kongruensi struktural dengan objek yang digambarkan.
Sementara ity, model untuk realitas berlaky untuk konsep-konsep kebendaan seperti aktivitas
manusia dan lebih bersifat abstrak berupa teod, dogma maupun doktrin yang tidak
merupakan kongruensi struktural, Dengan demikian, agama adalah modei mengenai realitas
dan bukan objek untuk reaiitas.

Menurut thesis Geertz, sistem simbolik agama bertujuan untuk mengenai realitas
dengan suatu ‘aura faktualitas’. Seseorang yang menganut agama akan merasakan adanya
jurang  pemisah  antara  realitas dengan  konsep sehingga  mengalami
‘kekacauan'(encrustation). ‘kekacauan® ity terjadi akibat agama dan budaya tidak mampu
mengakomadasi perubahan yang sedang dan akan terjadi. Oleh karena ity sangat dibutuhkan
Inovasi yang terkini dan spektakuler terhadap budaya dan agama itu. Saya dalam hat ini tidak
bermaksud untuk berpolemik, paling tidak simbol-simbol mengenai realitas yang dilakukan
oleh agama {sebagai sistem budaya) dapat memberikan motivasi yang menembus dan
bertahan lama sehingga memungkinkan setiap orang untuk bertindak sama dalam
menemukan peradapan (Civifizing process).

Sayapun tidak berkeinginan untuk mengedepankan salsh satu dari aspek ini, tetapi
mengingat agama adalah sistern budaya, maka dengan demikian kebudayaan, merupakan
suatu fenomena yang membentuk suaty masyarakat. Demkian pula ia merupakan
superstruxtur yang dapat turun temurun menjadi sifat dasar terfenty, Oleh Karenanya, baik
pada level konseptuai maupun empiris, sistem budaya diciptakan dalam kaitanya dengan
proses reduksi sosial. Namun demikian, fapun akan memberikan pengaruh yang desisif
terhadap realitas dimana realitas ity muncul,

Dengan adanya keselarasan antar budaya dan agama, maka akan meningkatkan
sofidaritas kelompok etnik dalam bentuk kesetiskawanan dan kesadaran kelompok sehingga
memungkinkan identitas etnik dapat bertahan jama (lestar]). Esensi dan substansi dari
identitas itu tidak sekedar berpijak pada agama atau budaya, tetapi yang terpenting adalah
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lahimya kesederazatan (equality} masing-masing anggota penganut budaya, karena
kesederazatan itu tidak sgja berfungsi untuk menumbubkan harmonisasi maupun integrasi
tetapi juga membangkitkan segi makro seperti sosiokultural, sosiopolitik, sosioreligio maupun
sosiekonomi yang acapkali menyatu dengan fragmentasi agama dan budaya. Dengan
demikian, struktur identitas yang bersumber dari interkultural dan intereligio ity akan
membentuk reafitas kehidupan masa depan. Struktur identitas itu, adalah moralitas yang
bersumber dari identitas agama dan identitas budaya. Morafitas itu bersifat sekuler dan
universal yang beraku bagi setiap manusia tanpa terkecuali dengan berbagai latar yang
berbeda sekalipun. Dengan bepitu, agama dan budaya akan mampu mengakomodasi
perubahan yang merupakan bagian dan masyarakat global. Demikian pula dengan
masyarakat Simalungun dalam penalitian ini, yang memiliki identitas berdasarkan struktur
global ity pula karena merekapun merupakan bagian dari masyarakat global yang sedang
terbentuk.
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terangkan dengan baik. Kepada rekan-rekan saty angkatan, saya juga menaikkan terimakasin
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